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HUBUNGAN TINGKAT KEPUASAN MAHASISWA KEPERAWATAN 
DENGAN HASIL NILAI OSCA MATA KULIAH KMB DI UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
Abstak 
Latar Belakang : Kepuasan dimaknai sebagai perasaan senang atau kecewa yang 
dirasakan oleh pelanggan terhadap perbandingan dari suatu produk antara yang 
diharapkan dengan hasil yang diperoleh dari produk tersebut. Proses belajar yang 
dilakukan seorang individu perlu dievaluasi untuk memantau kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar pesertanya secara berkesinambungan yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik. Nilai dapat diartikan derajat atau angka yang  merupakan bagian 
program intruksional di sekolah, dan menggambarkan kerja siswa dalam periode 
satu tahun. 
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 
kepuasan mahasiswa keperawatan dengan hasil nilai osca mata kuliah KMB pada 
ujian tengah semester di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Disini peneliti menggunakan Proportional Stratified 
Random Sampling sebagai cara pengambilan sampel dan didapatkan sampel 
sejumlah 76 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk kepuasan dan 
lembar hasil nilai UAS untuk nilai. Analisa data menggunakan Chi-Square. 
Hasil : Penelitian ini menunjukan hasil tidak terdapat hubungan antara tingkat 
kepuasan mahasiswa dengan hasil nilai osca (p>0.05). Dari hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square, diperoleh p value 0,67. 
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap proses pembelajaran dengan hasil nilai osca. 
Kata Kunci : kepuasan, proses belajar, hasil nilai 
Abstracts 
Background : Satisfaction is interpreted as a feeling of pleasure or disappointment 
that the customer perceives on the comparison of an intermediate product expected 
with the results obtained from the product. The learning process undertaken by an 
individual needs to be evaluated to monitor the progress and improvement of 
learning outcomes of participants continuously conducted by educators. Values can 
be defined as degrees or numbers that are part of the instructional program in 
school, and describes the student's work in a one-year period. 
Objective : The purpose of this research is to know the relation of satisfaction level 
of nursing student with the result of the value of osca of KMB course on midterm 
examination at Muhammadiyah University of Surakarta. 
Methods : This research uses descriptive quantitative research type with cross 
sectional approach. Here researchers use Proportional Stratified Random Sampling 
as a way of sampling and obtained a sample of 76 students. The research instrument 
is a questionnaire for satisfaction and value sheet of UAS value for value. Data 
analysis using Chi-Square. 
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Results : This study shows that there is no correlation between student satisfaction 
level and the result of osca value (p> 0.05). From result of statistical test by using 
Chi-square, obtained p value 0,67. 
Conclusion : There is no relation between student satisfaction level to learning 
process with result of osca value. 




Kepuasan dimaknai sebagai perasaan senang atau kecewa yang dirasakan 
oleh pelanggan terhadap perbandingan dari suatu produk antara yang diharapkan 
dengan hasil yang diperoleh dari produk tersebut (Kotler dalam Rahmawati, 2013). 
Kepuasan mahasiswa merupakan suatu keadaan dimana keinginan, harapan, dan 
kebutuhan mahasiswa dipenuhi, sehingga suatu pelayanan dinilai memuaskan bila 
dapat memenuhi kebutuhan dan harapan mahasiswa (Avianti dalam Wahyuni, 
2012). 
Proses belajar yang dilakukan seorang individu perlu dievaluasi untuk 
memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar pesertanya secara 
berkesinambungan yang dilakukan oleh tenaga pendidik (Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003). 
Nilai atau grade dapat diartikan derajat atau angka yang  merupakan bagian 
program intruksional di sekolah, dan menggambarkan kerja siswa dalam periode 
satu tahun (Sudijono, 2010). Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang meliputi faktor fisiologis dan 
psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan 
non sosial. Lingkungan sosial merupakan hubungan siswa dengan guru, karyawan, 
teman, masyarakat, dan keluarga. Lingkungan non sosial meliputi lingkungan 
alamiah, lingkungan instrumental, dan faktor materi pelajaran. Lingkungan alamiah 
seperti kondisi udara, cahaya, dan suasana (Baharudin dan Wahyuni, 2012).  
Kemampuan mahasiswa keperawatan dapat diukur dingan dilakukan uji 
kompetensi yang biasa disebut OSCA atau Objective Structured Clinical 
Assessment, merupakan suatu model uji kompetensi yang berbeda dengan model 
yang lain yaitu pada teknik ujian dan cara menilai, bukan dari materinya. OSCA 
lebih banyak menguji ketrampilan dan kemampuan klinis mahasiswa (Khasanah et 
al. 2014). 
Hasil studi pendahuluan pada mahasiswa keperawatan di Mini Hospital 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tanggal 3 April 2017. Sebanyak 6 dari 10 
mahasiswa mengeluh bahwa kurang puas terhadap hasil nilai osca yang didapat, 
sedangkan 4 dari 10 puas dengan nilai yang di peroleh. Kemudian dari 10 
mahasiswa yang mengikuti osca 7 mahasiswa tidak lulus dan 3 mahasiswa lulus 
dalam ujian osca. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 
kepuasan mahasiswa keperawatan dengan hasil nilai osca mata kuliah KMB pada 





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Disini peneliti menggunakan Proportional Stratified 
Random Sampling sebagai cara pengambilan sampel dan didapatkan sampel 
sejumlah 76 mahasiswa. 
Responden mengisi kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri. Kuesioner 
tersebut terdiri dari 17 butir pertanyaan valid dan reliabel yang menggunakan skala 
Likert. Uji validitas korelasi product moment didapatkan 7 dari 24 pertanyaan 
dinyatakan tidak valid dengan signifikasi. Uji reliabilitas menunjukan hasil 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,910. Menurut Sekaran (2006), angka Cronbrach’s 
Alpha pada kisaran 0,70 adalah dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. 
Sedangkan data nilai osca responden didapatkan dari lembar hasil nilai osca mata 
kuliah KMB. Kedua variabel kemudian diolah menggunakan analisis bivariat 
dengan rumus Chi-Square yaitu digunakan untuk menganalisa apakah ada korelasi 
antar dua variabel berskala ordinal-nominal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden Penelitian 
a. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Kelas 











Jumlah 76 100 
 
b. Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 













Laki-laki 10 12 4 26 34 
Perempuan 22 16 12 50 66 








2. Analisis Univariat 
a. Tingkat Kepuasan Mahasiswa 










b. Hasil Nilai OSCA 









3. Analisis Bivariat 
Tabel 5. Analisa Bivariat Tingkat Kepuasan dengan Hasil Nilai Osca 
Tingkat 
Kupuasan 




N % N % 
Sangat 
Puas 
22 45,8 12 42,9 0,919 
Puas 18 37,5 10 35,7 
Tidak 
Puas 




3 6,2 3 10,7 
Jumlah 48 100 28 100  
 
3.2. PEMBAHASAN 
1. Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Pada penelitian ini didapatkan mayoritas tingkat kepuasan mahasiswa yaitu 
sebesar 44,7% menyatakan sangat puas, yang mengindikasikan bahwa sebagian 
besar mahasiswa merasakan kesesuaian antara harapan dan hasil yang ia terima, 
merujuk pada konsep kepuasan mahasiswa dapat disamakan dengan kepuasan 
pelanggan yaitu tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau 
hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya (Rahmawati, 2013). 
 Jumlah % 
Sangat Puas 34 44.7 
Puas 28 36.8 
Tidak Puas 8 10.5 
Sangat Tidak Puas 6 7.9 
Total 76 100.0 
 Frequency Percent 
Tinggi 48 63.2 
Rendah 28 36.8 
Total 76 100.0 
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Walaupun hanya terdapat 7,9% responden yang menyatakan sangat tidak 
puas, hal ini sepatutnya menjadi bahan pertimbangan bagi Program Studi untuk 
selalu mengevaluasi kurikulum secara berkelanjutan. Oleh sebab itu institusi harus 
memiliki kebijakan dan metode evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum, kualitas 
dosen, proses belajar mengajar, kemajuan mahasiswa dan fasilitas pendukung yang 
bertujuan untuk menjamin mutu program pendidikan (Konsil Kedokteran 
Indonesia, 2012). Selanjutnya Pihak Program Studi diharapkan dapat berkelanjutan 
dalam mensosialisasikan kurikulum baru ini agar keyakinan/pandangan buruk/tidak 
puas tidak ada lagi pada diri mahasiswa. 
Sedangkan hampir 47,3% responden sisanya menyatakan tingkat kepuasan 
yang berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan hukum subsider yaitu law of attitude 
dimana stimulus yang sama tidak senantiasa muncul respon yang sama. 
Sikap/attitude dalam hal ini memegang peranan penting ia menentukan respon apa 
dan bagaimana caranya memberikan respon tersebut terhadap stimulus yang sedang 
dihadapi, dengan tujuan agar memperoleh kepuasan bagi dirinya (Mustaqim, 2008). 
2. Hasil Nilai 
Dari pengukuran hasil nilai OSCA dapat dilihat melalui lembar nilai ujian 
osca yang diperoleh mahasiswa. Hasil nilai mahasiswa merupakan indikator 
penilaian keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Banyak mahasiswa yang 
gagal karena tidak mendapatkan hasil yang baik dalam pelajaran karena mereka 
tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. 
Sejumlah 16 responden (21,1%) memiliki nilai dalam rendah. Hal ini dapat 
disebabkan beberapa faktor seperti kejenuhan belajar dan kesulitan belajar. Dalam 
bukunya, (Syah, 2009) berpendapat bahwa kejenuhan belajar dapat melanda siswa 
apabila ia telah kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi salah satu tingkat 
keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat keterampilan 
berikutnya. Selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi karena proses belajar siswa telah 
sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya karena bosan dan keletihan. Namun, 
penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan yang melanda siswa, 
karena keletihan dapat menjadi penyebab munculnya perasaan bosan pada siswa 
yang bersangkutan. 
Sedangkan sebanyak 60 responden (78,9%) memberikan hasil yang 
berlawanan yaitu memiliki hasil nilai dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Nurani, 2013) pada mahasiswa D-IV bidan pendidik 
jalur aanvulen di STIKES AISYIYAH Yogyakarta menunjukan hasil terdapat 6,5% 
responden yang mencapai hasil nilai tinggi 
 
3. Hubungan tingkat kepuasan mahasiswa dengan hasil nilai 
Penelitian ini menggunakan hasil nilai osca KMB dari kelas regular 
semester 3, 5 dan kelas transfer semester 3 pada ujian tengah semester saat 
dilakukan pengambilan data primer. Dari hasil uji statistik dengan menggunakan 
Chi-square, diperoleh p value 0,919, karena p value>0,05 maka Ho diterima, 
artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel tingkat kepuasan dan 
hasil nilai osca mata kuliah KMB. 
Banyak penelitian yang mengulas tentang kepuasan mahasiswa secara 
umum diantaranya dilakukan oleh (Wagiran, 2012), (Fitria, 2012), dan (Husnayetti, 
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2012). Sedangkan sebagian kecil penelitian tentang kepuasan mencoba 
menghubungkan dengan hasil belajar diantaranya dilakukan oleh (Subanidja, 
2007). Penelitian yang lebih kecil jumlahnya dan hampir serupa dengan peneliti 
adalah (Sari, 2012), dan (Jelsing et al, 2007) yang meneliti tentang kepuasan dalam 




4.1. KESIMPULAN  
1. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran sebagian besar 
menyatakan sangat puas yakni sejumlah 34 responden dari 76 responden. 
2. Hasil nilai osca sebagian besar termasuk dalam kategori tinggi yakni 
sejumlah 48 responden dari 76 responden. 
3. Tidak terdapat hubungan antara tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
proses pembelajaran dengan hasil nilai osca. 
 
4.2. SARAN 
1. Bagi Instansi 
Meskipun pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara tingkat 
kepuasan dengan hasil belajar namun pada penelitian sebelumnya dan 
beberapa teori yang dikemukakan ahli, kepuasan terhadap proses 
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Sehingga diharapkan 
dapat : 
a. Mengoptimalkan evaluasi pembelajaran rutin dilakukan. 
b. Melibatkan mahasiswa sebagai subyek yang merasakan berjalannya 
proses pembelajaran dengan meminta mahasiswa memberi feedback 
dengan salah satu cara yang dapat digunakan adalah mahasiswa diminta 
mengisi kuesioner yang disebarkan secara berkala. Sehingga 
selanjutnya diharapkan pihak program studi dapat merumuskan 
instrumen untuk survei/kuesioner yang benar-benar dapat menilai 
seberapa jauh kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Diharapkan mahasiswa dapat menjalankan proses pembelajaran yang 
sudah diterapkan dengan baik. 
b. Diharapkan apabila ada penelitian selanjutnya atau survei dari pihak 
program studi terkait dengan evaluasi proses pembelajarn, mahasiswa 
dapat mengisi kuesioner lebih objektif lagi sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya terjadi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diharapkan dapat menambah faktor yang diteliti seperti faktor 
instrumental selain proses pembelajaran, yaitu program, guru, sarana 
dan fasilitas agar dapat mendapatkan gambaran lebih menyeluruh 
dalam mengevaluasi keberlangsungan belajar mengajar. 
b. Mengendalikan faktor-faktor yang bisa menyebabkan bias seperti 
tingkat kecerdasan (IQ) responden atau keadaan yang bisa 
mempengaruhi kondisi psikis responden yang dapat mengganggu 
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